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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia yang memegang 

peran penting bagi produktivitas ternak. Hijauan pakan ternak berasal dari padang 

rumput alam atau dengan melakukan penanaman hijauan pakan ternak. 

Ketersediaan hijauan umumnya tidak sebanding dengan kebutuhan dan populasi 

ternak yang ada. Ketersediaan pakan ternak kerbau Pampangan yang berupa 

hijauan (rumput dan leguminosa) dapat ditemukan di padang pengembalaan lahan 

rawa (Sudaryanto dan Priyanto, 2012). 

Indonesia memiliki lahan rawa lebak cukup luas yang dapat dimanfaatkan 

sebagai areal padang pengembalaan sekaligus sebagai sumber hijauan pakan. Luas 

lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari 4,2 

juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha lahan rawa lebak tengahan dan 3,0 juta ha 

rawa lebak dalam. Lahan tersebut tersebar di Sumatera, Kalimantan dan Irian 

Jaya.  

Lahan rawa yang berada di Sumatera Selatan sekitar 613.795 Ha yang 

terdiri dari 455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak (Syafputri, 

2012). Lahan rawa tersebut sebagian besar terdapat di Kecamatan Rambutan 

sebagai tempat pengembangan ternak kerbau Pampangan. Kecamatan Rambutan 

merupakan salah satu kecamatan yang memiliki lahan rawa lebak terbesar di 

antara seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin, yang mana terdapat 

8.074 hektar luas lahan rawa lebak dan 6.561 hektar luas lahan sementara yang 

belum dimanfaatkan (Windusari et al.,2014 ; Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuasin, 2015). Rawa banyak menyimpan potensi pakan untuk ternak, dimana 

pemanfaatan rumput rawa sebagai pengganti rumput unggul melimpah yang 

dimanfaatkan peternak saat tibanya musim kemarau.  

 Kerbau pampangan merupakan salah satu plasma nutfah di Sumatera 

Selatan, selain diambil dagingnya, kerbau pampangan juga dikenal sebagai 

penghasil susu (Muhakka et al., 2013). Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (2017) melaporkan, terjadi peningkatan populasi ternak kerbau 
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di Sumatera Selatan dari tahun 2016 hingga tahun 2017 sebanyak 3,47% yang 

berjumlah 37.405 ekor menjadi 38.952 ekor. Populasi ternak kerbau di Kabupaten 

Banyuasin pada tahun 2016 adalah 2191 ekor dan mengalami peningkatan sebesar 

1,62 %  pada tahun 2017 dengan jumlah  populasi sebanyak 2227 ekor, dimana 

79,12% dari populasi ternak kerbau pada tahun 2017 merupakan kontribusi dari 

Kecamatan Rambutan sebanyak 1762 ekor (Dinas Pertanian Bidang Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, 2017).   

 Rendahnya kualitas padang penggembalaan dan jumlah ternak yang 

dipelihara pada padang penggembalaan yang tidak sesuai dengan kapasitas 

tampung adalah penyebab rendahnya produksi ternak. Tinggi rendahnya kualitas 

suatu padang penggembalaan berkaitan erat dengan produksi hijauan yang 

terdapat pada padang penggembalaan tersebut. Sedangkan padatnya ternak yang 

dipelihara menyebabkan ketersediaan pakan hijauan yang terdapat pada padang 

penggembalaan tidak mencukupi kebutuhan seluruh ternak yang digembalakan.  

Untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas kerbau 

pampangan perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui produksi hijauan di 

lahan rawa yang menggambarkan kapasitas tampung suatu padangan 

pengembalaan atau padang rumput. 

  

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi hijauan rawa sebagai 

pakan Kerbau Pampangan berkelanjutan Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

 Diduga Produksi hijauan padang pengembalaan lahan rawa lebak di 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin melebihi jumlah ternak kerbau yang 

dipelihara. 
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